
Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 10-Jul-2002 NAB per Unit

Tolok Ukur IBPRTRI Index 80% + JIBOR 1 M 10% + IHSG 10% Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFBRIL

Saham : 0 -  20%  
Obligasi dan/ Pasar Uang : 80 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

FR0056 - Obligasi 

FR0059 - Obligasi 

FR0061 - Obligasi 

FR0064 - Obligasi 

FR0072 - Obligasi 

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Conservative Conservative 2,45% 7,37% 10,31% 10,28% 10,28%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IBPRTRI Index 80% + JIBOR 1 M 10% + IHSG 10% 2,09% 7,44% 11,05% 11,89% 11,89%

Desember- 20

Sejak Awal

294,57%

300,87%

3.945,71Rp     

19,84Rp     

CONSERVATIVE

Tujuan investasi Conservative adalah untuk memaksimalkan pendapatan melalui

pertumbuhan pendapatan.
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Conservative

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential  

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

7,20%

92,80%

Komposisi Aset

Saham

Obligasi dan/ Pasar Uang
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Kinerja Dana Investasi

10,28%

11,89%

0,0% 2,0% 4,0% 6,0% 8,0% 10,0% 12,0% 14,0%

Conservative

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Conservative 
Terhadap Tolok Ukur

YTD

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan
keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index

ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel

naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor

perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi.

Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan dari

6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net buy

sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total

sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal 4

tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk

tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% -

5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar USD2,6

miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6% dari PDB,

atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai

level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45%

dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 11-Apr-08 NAB per Unit

Tolok Ukur IBPA Indonesia Gov. Bond Total Return Index (IBPRTRI) Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBRXPR

Obligasi : 0 - 100%

Pasar Uang : 0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

FR0059 - Obligasi 

FR0080 - Obligasi 

FR0082- Obligasi 

FR0083 - Obligasi 

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

Xtra Prima Xtra Prima 2,04% 6,18% 8,54% 11,99% 11,99% 171,25%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IBPRTRI Index 1,75% 6,45% 10,83% 14,78% 14,78% 309,30%

Tujuan investasi adalah memberikan peluang pertumbuhan modal

dari investasi pada instrumen pasar uang dan surat utang.
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Desember- 20

2.712,53Rp      

302,33Rp     

XTRA PRIMA

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara

MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto

sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing

mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan

Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif

pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di

antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan

kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat

5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara.

Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan

inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat

0,5% MoM di level Rp14.050.

93,19%

6,81%

Komposisi Aset

Obligasi Pasar uang

Xtra Prima

11,99%

14,78%

0,0% 5,0% 10,0% 15,0% 20,0%

Xtra Prima

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Xtra Prima 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika
Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX),
New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian.
Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan
kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 25-Okt-04 NAB per Unit

Tolok Ukur Rata-rata Bunga Deposito USD 1 Bln Dana Kelolaan juta

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFBRUS

Reksa Dana USD : 0 - 40%

Pendapatan Tetap USD : 0 - 95%

Pasar Uang USD : 0 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

Maybank - Deposito

Republic of Indonesia 2023 - Obligasi

Republic of Indonesia 2024 - Obligasi

Republic of Indonesia 2035 - Obligasi

Republic of Indonesia 2048 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

USD Managed FundUSD Managed Fund -0,33% 2,12% 4,75% 7,12% 7,12%

Tolok Ukur Tolok Ukur - Rata-rata Bunga Deposito USD 1 Bln 0,04% 0,14% 0,31% 0,71% 0,71%

Desember- 20

3,3282USD     

1,94USD     

USD MANAGED FUND

Bertujuan untuk memberikan hasil yang maksimum yang terdiri dari

pendapatan sekarang dan pertumbuhan modal melalui investasi US

dollar terutama dalam instrumen pendapatan tetap.
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Sejak Awal

121,88%

21,42%

USD Managed Fund

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index

ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel

naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor

perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor

asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan dari

6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net buy

sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total

sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada level

3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI memprediksi

pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020,

dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021,

Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per

tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar USD2,6

miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6% dari PDB,

atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai

level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45%

dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

84,49%

15,51%

Komposisi Aset

Pendapatan Tetap USD

Pasar Uang USD

7,12%

0,71%

0,0% 2,0% 4,0% 6,0% 8,0%

USD Managed Fund

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja USD Managed Fund 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada,
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham
Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 04-Nov-19 NAB per Unit

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan +/- miliar

Obligasi Syariah dan/ Pasar Uang Syariah : 0 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

BTN Syariah - Deposito

BRI Syariah - Deposito

Bank Tabungan Negara Syariah - Deposito

CIMB Cash Fund - Reksadana

Mandiri Pasar Uang - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Pasar Uang SyariahPasar Uang Syariah 0,44% 1,06% 1,68% 1,68% 1,68%

Tolok Ukur Tolok Ukur - Rata-rata deposito  1 bulan 0,21% 0,66% 1,60% 3,84% 3,84%

1,68%

4,56%

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950      

Sejak Awal

Tujuan investasi adalah memberikan peluang pertumbuhan modal

dari investasi pada efek surat utang dan instrumen pasar uang.

Desember- 20

PASAR UANG SYARIAH
1.016,81Rp     

0,32Rp     

Pasar Uang sSyariah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara

MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI

(+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang

musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan

bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32%

MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021

dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495

miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing

mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan

Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif

pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di

antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan

kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat

5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara.

Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan

inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat

0,5% MoM di level Rp14.050.
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada,
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham
Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.
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Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 11-Apr-08 NAB per Unit

Tolok Ukur Rata-rata deposito 1 bulan Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SFBXPRG

Obligasi dan/ Pasar Uang : 0 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

Bahana Dana Likuid - Reksadana

CIMB Cash Fund - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Xtra Progressive Xtra Progressive 0,31% 1,06% 2,25% 4,67% 4,67%

Tolok Ukur Tolok Ukur - Rata-rata deposito 1 bulan 0,21% 0,66% 1,60% 3,84% 3,84%

Desember- 20

1.903,74Rp     

30,92Rp     

XTRA PROGRESSIVE

Tujuan investasi adalah memberikan peluang pertumbuhan modal

dari investasi pada efek surat utang dan instrumen pasar uang.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950      

Sejak Awal

106,55%

90,37%

Xtra Progressive

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan

index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM).

Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan

harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan

sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi.

Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan

dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net

buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan

nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal

4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%.

Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di

antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6%

dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi

mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan

sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level

Rp14.050.

100%

Komposisi Aset

Obligasi dan/Pasar Uang

4,67%

3,84%

0,0% 1,0% 2,0% 3,0% 4,0% 5,0%

Xtra Progressive

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Xtra Progressive 
Terhadap Tolok Ukur

YTD

 1.760

 1.780

 1.800

 1.820

 1.840

 1.860

 1.880

 1.900

 1.920

D
e

s
 1

9

J
a

n
 2

0

F
e

b
 2

0

M
a

r 
2

0

A
p
r 

2
0

M
e

i 
2

0

J
u

n
 2

0

J
u

l 
2
0

A
g

u
 2

0

S
e

p
 2

0

O
k
t 
2
0

N
o

v
 2

0

D
e

s
 2

0

Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada,
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham
Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 18-Des-07 NAB per Unit

Tolok Ukur IHSG 5% + Rata-rata Deposito 1 bln 95% Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBXDYN

Saham dan/ Obligasi : 0 - 75%

Pasar Uang : 0 - 90%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

Ashmore Dana Progresif Nusantara - Reksadana

Bahana Dana Ekuitas Andalan - Reksadana

Bahana Dana Likuid - Reksadana

Schroder Terpadu 2 - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Xtra Dynamic Xtra Dynamic 3,29% 10,70% 8,43% -3,43% -3,43%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IHSG 5% + Rata-rata Deposito 1 bln 95% 0,61% 1,96% 2,95% 3,92% 3,92%

Desember- 20

1.676,05Rp     

4,51Rp     

XTRA DYNAMIC

Untuk mencapai pertumbuhan modal dalam jangka panjang dengan

secara aktif melakukan investasi di saham, obligasi, dan instrumen pasar

uang lainnya dengan risiko yang moderat ke agresif.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950      

Sejak Awal

67,61%

98,96%

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan

neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.
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Kinerja Dana Investasi

Xtra Dynamic

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada,
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham
Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 10-Jul-02 NAB per Unit

Tolok Ukur IHSG 50% + Rata-rata Deposito 50% Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFBRMO

Saham : 0 - 75%

Obligasi dan/ Pasar Uang : 0 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS 

(berdasarkan abjad)

Ashmore Dana Progresif Nusantara - Reksadana

Bahana Dana Ekuitas Andalan - Reksadana

Schroder Terpadu 2 - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Moderate Moderate 4,40% 15,78% 14,35% 0,67% 0,67%

Tolok Ukur Tolok Ukur-IHSG 50% + Rata-rata Deposito 50% 3,40% 11,42% 11,73% 0,33% 0,33%

Desember- 20

8.524,41Rp     

65,70Rp     

MODERATE

Untuk mencapai pertumbuhan modal dalam jangka panjang dengan

secara aktif melakukan investasi di saham, obligasi, dan instrumen

pasar uang lainnya dengan risiko yang moderat.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950      

Sejak Awal

752,44%

565,20%

Moderate

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index

ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel

naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor

perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi.

Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan

dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net buy

sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total

sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal 4

tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk

tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8%

- 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar USD2,6

miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6% dari PDB,

atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai

level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45%

dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

61,76%

38,24%
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TARGET ALOKASI DANA INVESTASI
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Kinerja Dana Investasi

TUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada,
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham
Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 10-Jul-02 NAB per Unit

Tolok Ukur Index Harga Saham Gabungan (IHSG) Dana Kelolaan trilliun

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFBRAG

Saham : 80 - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang : 0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Bank Central Asia - Saham

Bank Mandiri - Saham

Bank Rakyat Indonesia  - Saham

Telekomunikasi Indonesia  - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Aggressive Aggressive 5,97% 24,91% 23,00% -4,91% -4,91%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IHSG 6,53% 22,77% 21,89% -5,09% -5,09%

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Desember- 20

14.221,68Rp   

Sejak Awal

1322,17%

1152,49%

1,51Rp     

AGGRESSIVE

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang dengan

mengkapitalisasi pertumbuhan pasar uang dan yield obligasi serta

pertumbuhan pasar saham Indonesia.

Aggressive

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan

index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM).

Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan

harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik.

Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga

kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan

Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing

mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan

Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal

4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%.

Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di

antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat

5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat

inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi

bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM

di level Rp14.050.
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-4,91%

-5,09%

-6,0% -4,0% -2,0% 0,0%

Aggressive

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Aggressive 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 18-Des-07 NAB per Unit

Tolok Ukur Index Harga Saham Gabungan (IHSG) Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBXTAG

Saham  : 80 - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang : 0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Bank Central Asia - Saham

Bank Mandiri -Saham

Bank Rakyat Indonesia -Saham

Telekomunikasi Indonesia  - Saham

Unilever Indonesia -Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Xtra Aggressive Xtra Aggressive 6,34% 27,22% 25,05% -4,93% -4,93%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IHSG 6,53% 22,77% 21,89% -5,09% -5,09%

Desember- 20

1.967,73Rp    

294,72Rp     

XTRA AGGRESSIVE

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang dengan

mengkapitalisasi pertumbuhan pasar saham di Indonesia 

Sejak Awal

96,77%

120,26%

Xtra Aggresive

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

89,11%

10,89%

Komposisi Aset

Saham

Obligasi dan/Pasar Uang

-4,93%

-5,09%

-6,0% -5,0% -4,0% -3,0% -2,0% -1,0% 0,0%

Xtra Aggressive

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Xtra Aggressive 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan
penyedia layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di
pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan
Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun
(unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan
pembelian. Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap
akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan
indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 16-Nov-09 NAB per Unit

Tolok Ukur Index Harga Saham Gabungan (IHSG) Dana Kelolaan milliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBAGMP

Saham   80 - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang  0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Bank Central Asia - Saham

Bank Mandiri - Saham

Bank Rakyat Indonesia - Saham

Telekomunikasi Indonesia - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Aggressive Multi PlusAggressive Multi Plus 6,52% 27,12% 24,95% -4,74% -4,74%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IHSG 6,53% 22,77% 21,89% -5,09% -5,09%

Desember- 20

2.488,82Rp   

1.147,39Rp   

AGGRESSIVE MULTI PLUS

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang dengan

mengkapitalisasi pertumbuhan pasar uang dan yield obligasi serta

pertumbuhan pasar saham Indonesia.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Sejak Awal

148,88%

147,49%

Aggressive Multi Plus

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan

permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong

oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan

permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor

asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan

PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap

ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

91,01%

8,99%

Komposisi Aset

Saham

Obligasi dan/ Pasar Uang

-4,74%

-5,09%

-6% -4% -2% 0%

Aggressive Multi Plus

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Aggressive Multi Plus 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan
pembelian. Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap
akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi
atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 01-Nov-16 NAB per Unit

Tolok Ukur Index Harga Saham Gabungan (IHSG) Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFMXCL

Saham   80 - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang  0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Ashmore Dana Progresif Nusantara - Reksadana

Bahana Dana Ekuitas Andalan - Reksadana

BNP Ekuitas - Reksadana

Panin Dana Maksima - Reksadana

Schroder Prestasi Plus - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

Maxima Capital Maxima Capital 7,85% 29,03% 27,32% -7,67% -7,67% -6,69%

Tolok Ukur Tolok Ukur - IHSG 6,53% 22,77% 21,89% -5,09% -5,09% 10,38%

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang dengan mengkapitalisasi

pertumbuhan pasar uang dan yield obligasi serta pertumbuhan pasar saham

Indonesia.

933,09Rp     

20,11Rp     

Desember- 20

MAXIMA CAPITAL

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index

ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel

naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor

perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi.

Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan

dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net buy

sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total

sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal 4

tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk

tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8%

- 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar USD2,6

miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6% dari PDB,

atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai

level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45%

dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

92,02%

7,98%

Komposisi Aset

Saham Obligasi dan/ Pasar Uang

-7,67%

-5,09%

-10,0% -8,0% -6,0% -4,0% -2,0% 0,0%

Maxima Capital

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Maxima Capital Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASI
TUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi 
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama d unia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, 
Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saha m Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) 
dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi rasio 
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 15-Sep-09 NAB per Unit

Tolok Ukur Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBHASE

Saham Syariah : 80 - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang Syariah : 0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

BNP Paribas Pesona Syariah - Reksadana

CIMB Principal  Islamic Equity Growth Syariah - Reksadana

Danareksa Indeks Syariah - Reksadana

Panin Dana Syariah Saham - Reksadana

Trim Syariah Saham - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Hasanah Equity Hasanah Equity 8,45% 24,88% 21,60% -3,92% -3,92%

Tolok Ukur Tolok Ukur - ISSI 7,49% 23,41% 22,48% -5,46% -5,46%

Desember- 20

1.618,47Rp  

5,11Rp     

HASANAH EQUITY

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi

secara aktif pada saham-saham dan instrumen pasar uang syariah. 

Sejak Awal

61,85%

81,72%

Hasanah Equity

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

ModerateAggressive

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana kondisi pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan

permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong

oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan

permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor

asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan

PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap

ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

85,33%

14,67%

Komposisi Aset

Saham Syariah

Obligasi dan/ Pasar Uang
Syariah

-3,92%

-5,46%

-6,0% -5,0% -4,0% -3,0% -2,0% -1,0% 0,0%

Hasanah Equity

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Hasanah Equity  
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Unit bisnis syariah dibentuk pada Desember 2010 dan jalur distribusi agency khusus syariah beroperasi
pertama kali pada Juli 2014. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) Syariah Sun Life mencapai 248% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau
permohonan pembelian. Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak
ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa
lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 02-Des-10 NAB per Unit

Tolok Ukur Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) Dana Kelolaan miliar
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBRSEQ

Saham Syariah : 80 - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang Syariah : 0 - 20%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Astra International  - Saham

Charoen Pokphand Indonesia  - Saham

Indofood CBP Sukses Makmur - Saham

Telekomunikasi Indonesia - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Salam Equity Salam Equity 6,24% 23,95% 22,97% -3,55% -3,55%

Tolok Ukur Tolok Ukur- ISSI 7,49% 23,41% 22,48% -5,46% -5,46%

Desember- 20

1.264,87Rp     

329,56Rp     

SALAM EQUITY

Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi

secara aktif pada saham-saham dan instrumen pasar uang syariah. 

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950      

Sejak Awal

26,49%

38,68%

Salam  Equity

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

91,22%

8,78%

Komposisi Aset

Saham Syariah

Obligasi dan/ Pasar Uang Syariah

-3,55%

-5,46%

-6,0% -5,0% -4,0% -3,0% -2,0% -1,0% 0,0%

Salam Equity

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Salam Equity
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Unit bisnis syariah dibentuk pada Desember 2010 dan jalur distribusi agency khusus syariah beroperasi pertama kali pada
Juli 2014. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) Syariah Sun Life mencapai 248% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah
yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan

index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM).

Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan

harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik.

Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga

kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan

Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan

dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net

buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan

nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal

4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%.

Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di

antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6%

dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat

inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi

bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM

di level Rp14.050.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 02-Des-10 NAB per Unit

Tolok Ukur ISSI  50% + Rata-rata Deposito Syariah 1 Bln 50% Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLBRSAB

Saham Syariah : 0 - 75%

Obligasi dan/ Pasar Uang Syariah : 0 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Astra International  - Saham

Bank Permata Syariah - Deposito

Maybank Syariah - Deposito

Telekomunikasi Indonesia - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Salam Balanced Salam Balanced 2,77% 10,31% 10,64% 2,21% 2,21%

Tolok Ukur Tolok Ukur - ISSI 50% + Rata-rata Deposito Syariah 1 Bln 50% 3,82% 11,54% 11,61% -0,62% -0,62%

Desember- 20

1.645,24Rp    

62,28Rp     

SALAM BALANCED

Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi secara aktif pada 

instrumen-instrumen pasar modal dan  pasar uang syariah. 

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Sejak Awal

64,52%

45,07%

Salam Balance

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan menutup

tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan dengan MSCI Asia

Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor

komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh

harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan

permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021

dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan

Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan dari

6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net buy sebesar

Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total sebesar

Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada level

3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI memprediksi

pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan

menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank

Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar USD2,6 miliar

pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di

bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam

sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

38,48%

61,52%

Komposisi Aset

Saham Syariah

Obligasi dan/ Pasar Uang Syariah

2,21%

-0,62%

-1% -1% 0% 1% 1% 2% 2% 3%

Salam Balanced

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Salam Balanced 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Unit bisnis syariah dibentuk pada Desember 2010 dan jalur distribusi agency khusus syariah beroperasi pertama kali pada Juli 2014. Pada 31
Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) Syariah Sun Life mencapai 248% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset
perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 20-Mei-15 NAB per Unit

Tolok Ukur ISSI  50% + Rata-rata Deposito Syariah 1 Bln 50% Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFSAAM

Saham Syariah : 70% - 80%

Obligasi Pemerintah Syariah : 15% - 20%

Obligasi Korporasi Syariah : 0%  -  5%

Pasar Uang Syariah : 0% - 10%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

Astra International  - Saham

Indofood CBP Sukses Makmur - Saham

PBS012  - Obligasi

Telekomunikasi Indonesia - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

Salam Amanah Salam Amanah 5,12% 20,05% 20,94% 1,94% 1,94%

Tolok Ukur Tolok Ukur - ISSI  50% + Rata-rata Deposito Syariah 1 Bln 50% 3,82% 11,54% 11,61% -0,62% -0,62%

Desember- 20

1.088,31Rp     

5,80Rp     

SALAM AMANAH

Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi secara aktif pada

instrumen-instrumen pasar modal dan  pasar uang syariah. 

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Sejak Awal

8,83%

13,91%

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index

ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel

naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor

perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor

asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan dari

6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net buy

sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total

sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada level

3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI memprediksi

pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan

menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank

Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar USD2,6

miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6% dari PDB,

atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai

level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan

inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

72,55%

27,45%

Komposisi Aset

Saham Syariah

Obligasi dan Pasar Uang Syariah

1,94%

-0,62%

-1,0% -0,5% 0,0% 0,5% 1,0% 1,5% 2,0% 2,5%

Salam Amanah

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Salam Amanah 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

Salam Amanah

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Unit bisnis syariah dibentuk pada Desember 2010 dan jalur distribusi agency khusus syariah beroperasi pertama kali pada Juli 2014. Pada 31
Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) Syariah Sun Life mencapai 248% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset
perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 24-Agu-11 NAB per Unit

Tanggal Jatuh Tempo 24-Agu-21 High water mark per 24 Januari 2020

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

 /  PROFIL RISIKO

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

FR0034 - Obligasi 

FR0053 - Obligasi 

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

Maxi Fund 3 Maxi Fund 3 -0,30% 0,33% 1,71% -1,14% -1,14% 28,27%

HWM 3 HWM dibandingkan NAB aktual 1,46% 2,10% 3,50% 0,60% 0,60% 30,53%

1.282,74Rp     

1.305,33Rp     

Desember- 20

19,83Rp     

MAXI FUND 3

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950      

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi dan pasar uang di Indonesia dan mencapai high water

mark  pada saat jatuh tempo.

High water mark adalah harga unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8

tahun pertama berjalannya Maxi Fund 3. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk

Maxi Fund 3 semenjak peluncurannya

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Maxi Fund 3

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan

neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan

di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia

akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

97,71%

2,29%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Obligasi,
Kas, Reksa dana

-1,14%

0,60%

-1,5% -1,0% -0,5% 0,0% 0,5% 1,0%

Maxi Fund 3

HWM 3

Perbandingan Kinerja Maxi Fund 3 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
 Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 15-Nov-11 NAB per Unit

Tanggal Jatuh Tempo 15-Nov-21 High water mark per 15 Juli 2019

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS

(berdasarkan abjad)

FR0053 - Obligasi 

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

Maxi Fund 4 Maxi Fund 4 -0,35% 0,19% 1,38% -0,65% -0,65% 30,93%

HWM 4 HWM dibandingkan NAB aktual 0,93% 1,47% 2,68% 0,62% 0,62% 32,61%

Desember- 20

7,21Rp       

MAXI FUND 4
1.309,31Rp      

1.326,12Rp      

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi dan pasar uang di Indonesia dan mencapai high water

mark  pada saat jatuh tempo.

High water mark adalah harga unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8

tahun pertama berjalannya Maxi Fund 4. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk Maxi

Fund 4 semenjak peluncurannya

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

 /  PROFIL RISIKO Maxi Fund 4

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

96,12%

3,88%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Obligasi, Kas,
Reksa dana

-0,65%

0,62%

-1,0% -0,5% 0,0% 0,5% 1,0%

Maxi Fund 4

HWM 4

Perbandingan Kinerja Maxi Fund 4 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan
keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 NAB per Unit

Tolok Ukur Rata-rata Deposito 1 Bulan Dana Kelolaan triliun

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 1,25% Kode Bloomberg CSLPSRU

Instrumen Pasar Uang 100%

PENEMPATAN TERATAS (dlm urutan abjad)

Bahana Dana Likuid - Reksadana
Bank Tabungan Negara - Deposito

CIMB-Principal Cash Fund - Reksadana

Mandiri Pasar Uang - Reksadana

Maybank Deposito

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link Pasar Uang 0,23% 0,85% 1,84% 3,79% 3,79%

Tolok Ukur - Rata-rata Deposito 1 Bulan 0,30% 0,95% 2,00% 4,24% 4,24%

CSL Link Pasar Uang

Tolok Ukur

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk mendapatkan hasil investasi yang stabil melalui investasi

pada instrumen pasar uang.

Desember- 20

 /  PROFIL RISIKO

1.635,86Rp     

Sejak Awal

63,59%

67,90%

0,88Rp     

CSL LINK PASAR UANG

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan

permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong

oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan

permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor

asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan

PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap

ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

100%

Komposisi Aset

Pasar Uang

CSL Link Pasar Uang

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

3,79%

4,24%

0,0% 0,1% 0,2% 0,3% 0,4% 0,5%

CSL Link Pasar Uang

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja CSL Pasar Uang  
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan dalam
laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau

kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 NAB per Unit

Tolok Ukur 50% IHSG + 50% IBPRTRI Index Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg CSLBMBG

Saham 20 - 80%

Obligasi dan/atau pasar uang 20 - 80%

PENEMPATAN TERATAS (dlm urutan abjad)

OBLIGASI SAHAM

FR0056 - Obligasi Bank Central Asia - Saham

FR0059 - Obligasi Bank Mandiri - Saham

FR0063 - Obligasi Bank Rakyat Indonesia - Saham

FR0064 - Obligasi Telekomunikasi Indonesia - Saham

FR0072 - Obligasi Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link BerimbangCSL Link Berimbang 3,62% 14,83% 15,48% 3,67% 3,67%

Tolok Ukur Tolok Ukur - 50% IHSG + 50% IBPRTRI Index 4,15% 11,87% 13,86% 2,80% 2,80%

250,40Rp     

Untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang melalui

pengelolaan investasi secara aktif pada berbagai instrumen

investasi, baik pada instrumen pasar uang, obligasi, ataupun

saham.

CSL LINK BERIMBANG

Desember- 20

1.789,76Rp     

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Sejak Awal

78,98%

120,06%

 /  PROFIL RISIKO

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan

neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

45,31%
54,69%

Komposisi Aset

Saham

Obligasi dan/ Pasar Uang

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

CSL LINK Berimbang

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive

3,67%

2,80%

0,0% 1,0% 2,0% 3,0% 4,0%

CSL Link
Berimbang

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja CSL Link Berimbang 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TARGET ALOKASI DANA INVESTASITUJUAN INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika
Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX),
New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan dalam
laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau
kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 10 Juli 2014 NAB per Unit

Tolok Ukur 80% IHSG + 20% Deposito Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg CSLDNMS

Saham 0 - 100%

Obligasi dan/ Pasar uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

Bank Central Asia - Saham

Bank CIMB - Deposito

Bank Danamon - Deposito

Bank UOB - Deposito

Maybank - Deposito

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link Dinamis 3,29% 17,08% 15,50% -13,27% -13,27%

CSL Link Dinamis Tolok Ukur - 80% IHSG + 20% Deposito 5,28% 18,13% 17,77% -2,76% -2,76%

Tolok Ukur

CSL LINK DINAMIS

Untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang melalui

pengelolaan investasi secara aktif pada berbagai instrumen investasi,

baik pada instrumen pasar uang, obligasi, ataupun saham.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Desember- 20

 /  PROFIL RISIKO

2,29%

22,86%

315,31Rp      

1.022,86Rp   

Sejak Awal

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan

PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

56,01%

43,99%

Komposisi Aset

Saham

Obligasi dan/ Pasar Uang

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate
CSL LINK Dinamis

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive

-13,27%

-2,76%

-14,0% -12,0% -10,0% -8,0% -6,0% -4,0% -2,0% 0,0%

CSL Link Dinamis

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja CSL Link Dinamis     
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika
Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX),
New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 NAB per Unit

Tolok Ukur Index Harga Saham Gabungan (IHSG) Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg CSLEKTS

Saham  80 - 100%

Pasar Uang 0 - 20%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

Bank Central Asia - Saham

Bank Mandiri  - Saham

Bank Rakyat Indonesia - Saham

Telekomunikasi Indonesia - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link Ekuitas 6,03% 26,84% 25,65% -5,31% -5,31%

CSL Link Ekuitas Tolok Ukur - IHSG 6,53% 22,77% 21,89% -5,09% -5,09%

Tolok Ukur

Desember- 20

1.444,12Rp    

CSL LINK EKUITAS 

1.472,21Rp    

Untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka

panjang dengan mengkapitalisasi pertumbuhan

pasar saham di Indonesia.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

 /  PROFIL RISIKO

44,41%

111,51%

Sejak Awal

CSL Link Ekuitas

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan

Desember dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan

Desember lebih baik dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang

membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor

komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin

dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga

listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32%

MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek

2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto

sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember.

Investor asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi

tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps

pada tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali

mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan

pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia

berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per

tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34%

dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

85,21%

14,79%
Komposisi Aset

Saham

Pasar Uang

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

-5,31%

-5,09%

-6% -5% -4% -3% -2% -1% 0%

CSL Link Ekuitas

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja CSL Link Ekuitas 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan
penyedia layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di
pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan
Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun
(unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 NAB per Unit

Tolok Ukur Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) Dana Kelolaan miliar

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 3,00% Kode Bloomberg CSLEKSY

Saham Syariah 80 - 100%

Pasar Uang Syariah 0 - 20%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

Astra International - Saham

Charoen Pokphand Indonesia  - Saham

Indofood CBP - Saham

Telekomunikasi Indonesia - Saham

Unilever Indonesia - Saham

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link Ekuitas Syariah 6,37% 24,08% 23,17% -3,96% -3,96%

CSL Link Ekuitas SyariahTolok Ukur - ISSI 7,49% 23,41% 22,48% -5,46% -5,46%

Tolok Ukur

CSL LINK EKUITAS SYARIAH

Desember- 20

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

1.474,56Rp     

47,46%

56,41%

 /  PROFIL RISIKO

Untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang dengan

mengkapitalisasi pertumbuhan pasar saham di Indonesia,

terutama pada saham-saham syariah.

48,97Rp     

Sejak Awal

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

89,86%

10,14%

Komposisi Aset

Saham Syariah

Pasar Uang
Syariah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

CSL Link Ekuitas Syariah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

-3,96%

-5,46%

-6% -5% -4% -3% -2% -1% 0%

CSL Link Ekuitas Syariah

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja CSL Link Ekuitas Syariah 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada,
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham
Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Unit bisnis syariah dibentuk pada Desember 2010 dan jalur distribusi agency khusus syariah beroperasi pertama kali
pada Juli 2014. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) Syariah Sun Life mencapai 248% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh
pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 14 Desember 2018 NAB per Unit

Tolok Ukur MSCI Emerging Markets Net TR (NDUEEGF) Dana Kelolaan juta

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFGEME

Saham 67% - 100%

Obligasi dan/ Pasar Uang 0% - 33%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

SISF Global Emerging Market Opportunities - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

GEMEF USD Global Emerging Market Equity Fund 7,00% 23,83% 35,73% 20,01% 20,01%

Tolok Ukur Tolok Ukur - NDUEEGF 7,17% 19,49% 30,91% 17,71% 17,71%

Tolok Ukur

Desember- 20

1,5295USD      

53,22USD     

 /  PROFIL RISIKO

Untuk menyediakan pertumbuhan pendapatan dan modal dengan berinvestasi pada

ekuitas perusahaan di negara-negara berkembang di seluruh dunia. Dana Investasi akan

menginvestasikan setidaknya dua pertiga dari asetnya ke dalam saham perusahaan di

market negara-negara berkembang di seluruh dunia. 

Sejak Awal

52,95%

39,31%
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GLOBAL EMERGING MARKET EQUITY FUND

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

100,00%
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Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 13 Desember 2018 NAB per Unit

Tolok Ukur MSCI World TR Net (NDDUWI) Dana Kelolaan juta

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Kode Bloomberg SLFGYEF

Saham 67 - 100%

Obligasi dan/Pasar Uang 0 - 33%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

SISF Global Equity Yield - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

GYEF USD Global Yield Equity Fund 4,21% 23,97% 25,39% -8,22% -8,22%

Tolok Ukur Tolok Ukur - NDDUWI 4,08% 13,79% 22,81% 15,99% 15,99%

Tolok Ukur

Desember- 20

GLOBAL YIELD EQUITY FUND

1,0633USD      

9,15USD     

 /  PROFIL RISIKO

Sejak Awal

6,33%

41,08%

Untuk menyediakan pertumbuhan pendapatan dan modal dengan berinvestasi pada

ekuitas perusahaan di seluruh dunia. Dana Investasi akan menginvestasikan setidaknya

dua pertiga dari asetnya pada ekuitas perusahaan di seluruh dunia yang hasil

dividennya terdiversifikasi secara agregat lebih besar dari hasil rata-rata pasar. 
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Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan

Desember dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember

lebih baik dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan

kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas

JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung

oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik

mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan

sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan

harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495

miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps

pada tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali

mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan

pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia

berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per

tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34%

dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.
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Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 14 Desember 2018 NAB per Unit

Tolok Ukur BBG Barclays Global HYxCMBSxEMG USD Hedged (H10983US) Dana Kelolaan juta

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 1,75% Kode Bloomberg SLFHYIF

Obligasi 67 - 100%

Pasar Uang 0 - 33%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

SISF Global High Yield - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

HYIF USD High Yield Income Fund 1,41% 7,33% 11,50% 3,49% 3,49%

Tolok Ukur Tolok Ukur - H10983US 1,61% 6,20% 10,67% 6,34% 6,34%

8,90USD     

Desember- 20

HIGH YIELD INCOME FUND

1,1644USD      

Untuk menyediakan pendapatan dan pertumbuhan modal dengan

berinvestasi pada obligasi di bawah investment grade yang

diterbitkan di seluruh dunia. Dana Investasi akan

menginvestasikan setidaknya dua pertiga dari asetnya dalam

obligasi yang memiliki peringkat kredit di bawah investment grade

(sebagaimana diukur oleh Standard & Poor's atau lembaga

pemeringkat kredit lainnya yang setara). 

 /  PROFIL RISIKO

Sejak Awal

16,44%

19,61%
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Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan

permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh

harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan

menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing

membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan

PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.
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Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28 Desember 2018 NAB per Unit

Tolok Ukur BBG Barclays Global Aggregate Bond Index (LEGATRUH) Dana Kelolaan juta

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 1,75% Kode Bloomberg SLFGBIF

Obligasi 67 - 100%

Pasar Uang 0 - 33%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

SISF Global Bond - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

GBIF USD Global Bond Income Fund 0,93% 3,47% 6,87% 9,57% 9,57%

Tolok Ukur Tolok Ukur - LEGATRUH 0,24% 0,82% 1,56% 5,49% 5,49%

12,77USD     

Desember- 20

GLOBAL BOND INCOME FUND

1,15USD     

 /  PROFIL RISIKO

Sejak Awal

15,09%

14,32%

Untuk memberikan pertumbuhan modal dan pendapatan dengan berinvestasi pada

obligasi. Dana Investasi menginvestasikan setidaknya dua pertiga dari asetnya pada

obligasi dengan peringkat kredit investment grade atau sub-investment grade peringkat (

sebagaimana diukur oleh Standard & Poor's atau lembaga pemeringkat kredit lainnya yang

setara) yang diterbitkan oleh pemerintah, lembaga pemerintah, supra-nasional dan

perusahaan di seluruh dunia dalam berbagai mata uang. 
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Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.
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Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
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TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan
di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.
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Kinerja Dana Investasi



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 17 Desember 2018 NAB per Unit

Tolok Ukur ICE BofAML 0-3 Month US Treasury Bill Index (G0B1 Index) Dana Kelolaan juta

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 0,50% Kode Bloomberg SLFGMMF

Obligasi dan/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

SISF US Dollar Liquidity - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

MMF USD Money Market Fund -0,04% -0,10% -0,15% 0,28% 0,28%

Tolok Ukur Tolok Ukur - G0B1 0,01% 0,03% 0,06% 0,55% 0,55%

18,68USD     

Desember- 20

MONEY MARKET  FUND

1,02USD     

Dana investasi bertujuan untuk mitigasi kerugian saat kondisi pasar bearish, serta

memberikan penghasilan dengan berinvestasi dalam obligasi jangka pendek

dalam mata uang dolar AS. Mitigasi kerugian tidak dapat dijamin.

 /  PROFIL RISIKO

Sejak Awal

1,95%

2,86%

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada

tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai

tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

100%

Komposisi Aset

Reksadana

Kas

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

USD  MMF

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

0,28%

0,55%

0,0% 0,2% 0,4% 0,6%

MMF

Tolok Ukur

Perbandingan Kinerja Money Market Fund
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan
produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu
Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di
bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Sep-11 NAB per Unit

Tanggal Jatuh Tempo 28-Sep-21 High water mark per 28 Januari 2020

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

Ashmore Dana Progresif Nusantara - Reksadana

BNP Paribas Ekuitas - Reksadana

FR0053 - Obligasi

Schroder Dana Prestasi Plus - Reksadana

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link Premier I -0,25% 0,51% 2,04% 0,35% 0,35%

HWM dibandingkan NAB aktual -0,23% 0,52% 2,06% 0,37% 0,37%

CSL Link Premier I

HWM I

CSL LINK PREMIER I

Desember- 20

1.391,06Rp     

1.391,32Rp     

6,84Rp     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di pasar

saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan tercapainya

high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit

tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL Link

Premier I. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link Premier I semenjak

peluncurannya.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     
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39,13%

Sejak Awal

39,11%

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan

neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan

di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan

kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada

tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB

negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020,

dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup

menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

CSL LINK PREMIER I

96,13%

3,87%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas,
Reksa Dana, Obligasi Non-
Pemerintah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential   

Aggressive

0,35%

0,37%

0,3% 0,4% 0,4% 0,4% 0,4%

CSL Link Premier I

HWM I

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier I  
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Nov-11 NAB per Unit

Tanggal Jatuh Tempo 28-Nov-21 High water mark per 28 Januari 2020

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0053 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier II -0,30% 0,36% 1,76% -1,65% -1,65% 34,48%
CSL Link Premier IIHWM dibandingkan NAB aktual 1,87% 2,55% 3,98% 0,49% 0,49% 37,41%
HWM II

CSL LINK PREMIER II

Desember- 20

1.344,82Rp     

1.374,12Rp     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan

tercapainya high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah

harga unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama

berjalannya CSL Link Premier II. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link

Premier II semenjak peluncurannya.

1,59Rp     

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     
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Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara

MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI

(+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang

musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan

bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32%

MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021

dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495

miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing

mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan

Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif

pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di

antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan

kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat

5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara.

Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan

inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat

0,5% MoM di level Rp14.050.

96,95%

3,05%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko -
Obligasi Pemerintah

Aset Berisiko - Saham,
Kas, Reksa Dana, Obligasi
Non-Pemerintah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive

-1,65%

0,49%

-2,0% -1,5% -1,0% -0,5% 0,0% 0,5% 1,0%

CSL Link Premier II

HWM II

Perbandingan Kinerja CSL Link 
Premier II Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

CSL LINK PREMIER II

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun
(unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Des-11 NAB per Unit 1.313,30Rp    

Tanggal Jatuh Tempo 28-Des-21 High water mark per 28 Januari 2020 1.341,75Rp    

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 1,19Rp    miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0053 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier III -0,28% 0,34% 1,72% -1,78% -1,78% 31,33%
CSL Link Premier IIIHWM dibandingkan NAB aktual 1,88% 2,51% 3,93% 0,34% 0,34% 34,18%

HWM III

CSL LINK PREMIER III

Desember- 20

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  
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Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan

tercapainya high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah

harga unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama

berjalannya CSL Link Premier III. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link

Premier III semenjak peluncurannya.

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan

Desember dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember

lebih baik dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan

kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas

JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung

oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik

mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan

sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan

harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495

miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember.

Investor asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi

tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps

pada tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali

mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan

pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia

berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per

tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34%

dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

92,75%

7,25%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas,
Reksa Dana, Obligasi Non-
Pemerintah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

CSL LINK PREMIER III

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive

-1,78%

0,34%

-2,0% -1,5% -1,0% -0,5% 0,0% 0,5%

CSL Link Premier III

HWM III

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier III 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan
penyedia layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di
pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan
Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun
(unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian.
Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya.
Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Feb-12 NAB per Unit 1.289,46Rp   

Tanggal Jatuh Tempo 28-Feb-22 High water mark per 28 Januari 2020 1.303,28Rp   

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 2,64Rp     miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0053 - Obligasi

FR0061 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal
CSL Link Premier IV -0,10% 0,99% 3,67% -0,62% -0,62% 28,95%

CSL Link Premier IVHWM dibandingkan NAB aktual 0,97% 2,07% 4,78% 0,45% 0,45% 30,33%

HWM IV

CSL LINK PREMIER IV

Desember- 20

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di pasar saham,

obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan tercapainya high water mark

pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit tertinggi pada tanggal ulang

bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL Link Premier IV. Ada 96 tanggal ulang

bulan untuk CSL Link Premier IV semenjak peluncurannya.

 /  PROFIL RISIKO

CSL LINK PREMIER IV

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan

Desember dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan

Desember lebih baik dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang

membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor

komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor

pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin

dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga

listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32%

MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru

Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan

neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember.

Investor asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi

tercatat pada bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps

pada tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali

mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan

pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia

berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per

tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara

berada pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar

6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada

bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan

sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

95,55%

4,45%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas,
Reksa Dana, Obligasi Non-
Pemerintah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive

-0,62%

0,45%

-0,8% -0,6% -0,4% -0,2% 0,0% 0,2% 0,4% 0,6%

CSL Link Premier IV

HWM IV

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier IV
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan
di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited),
jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Mar-12 NAB per Unit 1.281,02Rp    

Tanggal Jatuh Tempo 28-Mar-22 High water mark per 28 Januari 2020 1.295,79Rp    

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 1,98Rp    miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0053 - Obligasi

FR0061 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier V -0,11% 0,92% 3,66% -0,74% -0,74% 28,10%

HWM dibandingkan NAB aktual 1,04% 2,08% 4,85% 0,40% 0,40% 29,58%
CSL Link Premier V
HWM V

CSL LINK PREMIER V

Desember- 20

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

 /  PROFIL RISIKO

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mencapai high

water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit

tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL

Link Premier V. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link Premier V

semenjak peluncurannya.

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara

MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto

sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif

pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di

antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan

kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat

5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara.

Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan

inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat

0,5% MoM di level Rp14.050.

91,99%

8,01%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas, Reksa
Dana, Obligasi Non-Pemerintah

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

-0,74%

0,40%

-0,8% -0,6% -0,4% -0,2% 0,0% 0,2% 0,4% 0,6%

CSL Link Premier V

HWM V

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier V 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

CSL LINK PREMIER V

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan dalam laporan
ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada
jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Apr-12 NAB per Unit

Tanggal Jatuh Tempo 28-Apr-22 High water mark per 28 Januari 2020

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0053 - Obligasi

FR0061 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun

CSL Link Premier VI -0,18% 0,89% 3,43% -0,54% -0,54%

CSL Link Premier VIHWM dibandingkan NAB aktual 0,74% 1,82% 4,39% 0,39% 0,39%
HWM VI

CSL LINK PREMIER VI

Desember- 20

1.290,48Rp     

1.302,48Rp     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di pasar

saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan tercapainya

high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit

tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL Link

Premier VI. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link Premier VI semenjak

peluncurannya.

3,55 

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

 /  PROFIL RISIKO

29,05%

30,25%

Sejak Awal

CSL LINK PREMIER VI

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan

JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi

menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari

kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang

tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun

Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan

neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif

pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di

antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan

kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada

tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB

negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020,

dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup

menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

93,58%

6,42%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas,
Reksa Dana, Obligasi Non-
Pemerintah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential
Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

-0,54%

0,39%

-0,6% -0,4% -0,2% 0,0% 0,2% 0,4% 0,6%

CSL Link Premier VI

HWM VI

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier VI 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan dalam
laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan
tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Jun-12 NAB per Unit 1.297,70Rp    

Tanggal Jatuh Tempo 28-Jun-22 High water mark per 28 Januari 2020 1.316,84Rp    

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 3,30Rp    miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0061 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier VII -0,13% 1,03% 3,69% -1,14% -1,14% 29,77%

CSL Link Premier VIIHWM dibandingkan NAB aktual 1,34% 2,52% 5,22% 0,32% 0,32% 31,68%

HWM VII

CSL LINK PREMIER VII

Desember- 20

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  
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Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan

tercapainya high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah

harga unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama

berjalannya CSL Link Premier VII. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link

Premier VII semenjak peluncurannya.

Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember

dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik

dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48%

secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM)

dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang

tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan

dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO

yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang

Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan

penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil

pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun

2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat

positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB

tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi

Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari

PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember

2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah

ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

93,74%

6,26%
Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas,
Reksa Dana, Obligasi Non-
Pemerintah

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside PotentialHigher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

-1,14%

0,32%

-1,5% -1,0% -0,5% 0,0% 0,5%

CSL Link Premier VII

HWM VII

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier VII Terhadap 
Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

CSL LINK PREMIER VII

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Nov-12 NAB per Unit 1.219,85Rp    

Tanggal Jatuh Tempo 28-Nov-22 High water mark per 28 Oktober 2019 1.280,26Rp    

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 691,25Rp    Juta

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0061 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier VIIICSL Link Premier VIII -0,10% 1,02% 3,48% -2,03% -2,03% 21,99%
HWM VIII HWM dibandingkan NAB aktual 4,85% 6,03% 8,60% 2,82% 2,82% 28,03%

CSL LINK PREMIER VIII

Desember- 20

Kawasan Mega Kuningan,  Jakarta Selatan 12950     

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di pasar

saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan tercapainya

high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit tertinggi

pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL Link Premier

VIII. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link Premier VIII semenjak

peluncurannya.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  
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Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan

Desember dan menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember

lebih baik dibandingkan dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan

kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan index ditopang oleh sektor komoditas

JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM). Sektor pertambangan didukung

oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan harga nikel naik

mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan

sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan

harga kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495

miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor

asing mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada

bulan Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR)

stabil pada level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps

pada tahun 2020. BI memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali

mencapai tingkat positif pada kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan

pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia

berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di antara 4,8% - 5,8% per

tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif

sebesar USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada

pada tingkat 5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34%

dari PDB negara. Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan

Desember 2020, dengan inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar

1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level Rp14.050.

95,68%

4,32%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas,
Reksa Dana, Obligasi Non-
Pemerintah

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Moderate

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive

-2,03%

2,82%

-3,0% -2,0% -1,0% 0,0% 1,0% 2,0% 3,0% 4,0%

CSL Link Premier VIII

HWM VIII

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier VIII 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

CSL LINK PREMIER VIII

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama
dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life
diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526%
(unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 29-Apr-13 NAB per Unit 1.107,66Rp 

Tanggal Jatuh Tempo 28-Apr-23 High water mark per 29 Januari 2018 1.123,16Rp 

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 7,15Rp     miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0061 - Obligasi

FR0063 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier IX -0,11% 1,73% 5,31% -0,03% -0,03% 10,77%

CSL Link Premier IXHWM dibandingkan NAB aktual 1,29% 3,15% 6,79% 1,37% 1,37% 12,32%

HWM IX

Desember- 20

CSL LINK PREMIER IX

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di

pasar saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan

tercapainya high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark

adalah harga unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun

pertama berjalannya CSL Link Premier IX. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk

CSL Link Premier IX semenjak peluncurannya.
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Bagaimana Kondisi Pasar?

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan

index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM).

Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan

harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik.

Kenaikan sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga

kedelai yang tinggi. Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan

Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami

penurunan dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing

mencatat net buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan

Desember, dengan nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada

kuartal 4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan

-2%. Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh

di antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat

5,6% dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara.

Tingkat inflasi mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan

inflasi bulanan sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat

0,5% MoM di level Rp14.050.

96,53%

3,47%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas, Reksa
Dana, Obligasi Non-Pemerintah
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Kinerja Dana Investasi

Bagamana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Higher Risk  Tolerance - Higher Upside Potential Lower Risk Tolerance - Lower Upside Potential

Aggressive Moderate

-0,03%

1,37%

-0,5% 0,0% 0,5% 1,0% 1,5%

CSL Link Premier IX

HWM IX

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier IX 
Terhadap Tolok Ukur

YTD

CSL LINK PREMIER IX

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia
layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia,
yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan
di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desmber 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh
melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan
atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.



Laporan Kinerja Bulanan
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia

Tanggal Peluncuran 28-Nov-13 NAB per Unit 1.343,85Rp     

Tanggal Jatuh Tempo 28-Nov-23 High water mark per 29 Januari 2018 1.412,79Rp     

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2,50% Dana Kelolaan 5,11Rp      miliar

RD Saham/Saham 0 - 100%

RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0 - 100%

RD Pasar Uang/Pasar Uang 0 - 100%

PENEMPATAN TERATAS (dalam urutan abjad)

FR0063 - Obligasi

FR0070 - Obligasi

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal

CSL Link Premier X 0,11% 2,50% 5,96% -2,67% -2,67% 34,39%

CSL Link Premier XHWM dibandingkan NAB aktual 5,25% 7,76% 11,40% 2,33% 2,33% 41,28%

HWM X

 /  PROFIL RISIKO

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di pasar

saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan tercapainya

high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit tertinggi

pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL Link Premier X.

Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link Premier X semenjak peluncurannya.

Desember- 20

CSL LINK PREMIER X

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3  
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CSL LINK PREMIER X

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

97,71%

2,29%

Komposisi Aset

Aset Bebas Risiko - Obligasi
Pemerintah

Aset Berisiko - Saham, Kas, Reksa
Dana, Obligasi Non-Pemerintah

-2,67%

2,33%

-3,0% -2,0% -1,0% 0,0% 1,0% 2,0% 3,0%

CSL Link Premier X

HWM X

Perbandingan Kinerja CSL Link Premier X 
Terhadap Tolok Ukur

YTD
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Kinerja Dana Investasi

CSL LINK PREMIER X

TENTANG PT SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA

TUJUAN INVESTASI TARGET ALOKASI DANA INVESTASI

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2019, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 526% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 13,13 triliun (unaudited).

IHSG membukukan kenaikan 6,53% secara Month on Month (MoM) di bulan Desember dan

menutup tahun 2020 di level 5.979. Performa IHSG di bulan Desember lebih baik dibandingkan

dengan MSCI Asia Pacific ex Japan yang membukukan kenaikan 6,48% secara MoM. Kenaikan

index ditopang oleh sektor komoditas JAKMINE (+14,4%MoM) dan JAKAGRI (+13,7%MoM).

Sektor pertambangan didukung oleh harga batu bara yang tinggi menjelang musim dingin dan

harga nikel naik mengantisipasi kenaikan permintaan dari kendaraan bertenaga listrik. Kenaikan

sektor perkebunan didorong oleh harga CPO yang tumbuh 32% MoM; hal ini disebabkan oleh

pertumbuhan permintaan menjelang Tahun Baru Imlek 2021 dan harga kedelai yang tinggi.

Investor asing membukukan penjualan neto sebesar Rp495 miliar di bulan Desember 2020.

Pada pasar obligasi, tingkat pengembalian obligasi pemerintah 10 tahun mengalami penurunan

dari 6,16% pada bulan November ke 5,92% pada akhir Desember. Investor asing mencatat net

buy sebesar Rp3,4 triliun. Sebanyak 22 emisi obligasi tercatat pada bulan Desember, dengan

nilai total sebesar Rp12,12 triliun.

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) stabil pada

level 3,75% di bulan Desember, setelah memangkas sebanyak 125 bps pada tahun 2020. BI

memprediksi pertumbuhan PDB Indonesia untuk kembali mencapai tingkat positif pada kuartal

4 tahun 2020, dan menutup tahun dengan pertumbuhan PDB tahunan di antara -1 dan -2%.

Untuk tahun 2021, Bank Indonesia berharap ekonomi Indonesia akan kembali bertumbuh di

antara 4,8% - 5,8% per tahun.

Data terkini menunjukkan Indonesia kembali mencapai neraca perdagangan positif sebesar

USD2,6 miliar pada bulan November. Defisit anggaran belanja negara berada pada tingkat 5,6%

dari PDB, atau masih di bawah target pemerintah sebesar 6,34% dari PDB negara. Tingkat inflasi

mencapai level terendah dalam sejarah pada bulan Desember 2020, dengan inflasi bulanan

sebesar 0,45% dan inflasi tahunan sebesar 1,68%. Rupiah ditutup menguat 0,5% MoM di level

Rp14.050.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang terdaftar dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan pembelian. Informasi yang disajikan dalam
laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan
tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.


